Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Menbership

Dialek Jakartadi Kebun Jeruk
Faizah, author
Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20155826& | okasi=|okal

Luas Pemakaian dialek Jakarta, secara geografis, melebihi daerah administratif Daerah Khusus | bukota
Jakarta. Walaupun hubungan kebahasaan antarpenduduk di daerah ini berlangsung lancar, namun
sebenarnya dialek itu secara garis besar terbagi ke dalam dua subdialek geografis, yaitu subdialek Dalam
Kota atau Tengahan dan subdialek Pinggiran (Muhadjir, 1984: 1 - 6). Secara singkat dapat dijelaskan di sini
bahwa yang memisahkan kedua jenis subdial ek tersebut antara lainadalah perbedaan ciri fonologisnya, yaitu
sebagian besar vokal akhir yang dalam bahasa Indonesia diucapkan _a dalam subdialek Dalam Kota
Diucapkan ? seperti pa_da kata man?. 'mana, ap? 'apa, dan dalam subdialek Pinggiran vokal yang samaitu
diucapkan ah atau d? seperti mana, apa, kaga? 'tidak'. (Kahler, 196: 8). Namun, ada sebagian kampung yang
terdapat di daerah Kebon Jeruk ini memiliki ciri fonetis yang berbeda, baik dengan subdialek Dalam Kota
maupun subdialek Pinggiran seperti tersebut di atas. Misalnya, vokal a akhir dalam bahasa Indonesiaitu,
diucapkan dengan ?? seperti du?, _dua , kaga? 'tidak’, raw? 'rawa. Karena itulah, maka daerah Kebon Jeruk
ini menarik untuk diteliti dari segi penampilan lafalnya. Di lain pihak, seperti sudah dijelaskan pada1.1.1,
daerah ini berbatasan langsung dengan daerah Tangerang yang merupakan daerah penutur dialek Jakarta
Pinggiran, dan juga berbatasan dengan Slipi, yang menggunakan dialek Jakarta Tengahan serta dari segi
geografis dikatakan sebagai daerah suburban. 'Selain itu, di daerah ini jugatelah terjadi pembangunan secara
besar-besaran, seperti dengan berdirinya perumahan-perumahan mewah, misalnya perumahan Tomang City
Garden, Green Ville, Taman Ratu, Putri Indah dan perumahan Taman Kebon Jeruk. Juga dengan
dibangunnyajalan tol yang menghubungkan Jakarta dengan Merak yang akhirnya memisahkan kecamatan
ini menjadi dua bagian. Dalam situasi yang demikian, akan memungkinkan adanya anggapan bahwa dialek
yang digunakan oleh para penduduk setempat akan cepat berbaur dengan dialek pendatang, bahkan mungkin
akan hilang keasliannya sama sekali. Dan, karena letak geografisnya itu, juga menimbulkan pertanyaan,
subdialek Jakarta apakah yang dipakai disini
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